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A3 IV,

HUKUH PERJANJIAN BAGI HASIL TANAH DENGAN SISTIM NYEROMO
HENJRUT HUKUM ISIAM,

A. Bentul perjenjisn mermrut hulum Iglem.

| Page kenyataan ketentusn mismelah delen Tslem pa
da desermya adalah melealisir kemaslahatan ummst ma
misle dnlam poncaharden pada kehidupan duniewl, gerta
untuk melenyapkan segaln kegulitan, dem untuk wencegah
dari semia perbuatson yang batal dan haram, Islcm membaw
rikan kebebagan kepade wamat untuk meagedakan zkad por
Janjien dengan mermnjukkan identites geralnya lalem, de
ngan tanpas mensyaratkan untuk melaksanaken bentul se
tavpun sistim fertentu. Hal ini berardi dalam ajaran~
ajaran Iclem moncakup segala aspek kehidupan wmiet uye
tuk melakukan aknd ber:}anjian - g2sual denpen peleksana
an  adat-istiodet rmemusic dimena berads, baik yang tee
lah berlaku meupun belum berlalm dimasa pembentukan a-
 danys hulum Islem. |

Al~Cur'an eadaleh himpunsa firmen-firmasn Ilahd yang
diturmwmkan kepada rabl ihammad zaw. adaleh konstitus:
dasay yanzg abaedi, mengemukaken kaidsheko{dsh kulioh
don mendasap, mezpunyai days tahan penjeng 4Qon dapat
diterapkon dslam setisp sussena dan lirgkungan dimasys
rakat. Sifatnya Uriversal dan konferhensip. Dan sebaged
sumber huloum tertingzsi, Al-Cur'sn telah nemberikan pato
kan - patokan daser mengenai ketentusn transskai delenm
melakukar muemalah, seuentsra perinciamnnya dibentcngkan
dalanm Al- Hadisgs, gebagal mane tersebut dibawsh ini H

R TS U W W IR P3N W | DR U

Aztinys  :'lal oreng -orvensg yang beriman peliharn -
lah  akad-sked ita®, 4.5, 6 Al-Kaideh, Ayat 1. { Dopare
Yomen Agama, 1979, 156 ). ~
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Pada ayat Zain Allsh menjelaskan bahwa manusia di
perkenankan untuk mencari segala keuntiungan dari usa-
ha usaha yang dapat mereka lakukan, sebagai mana ayat
tersebut dibawah ini

\ \E
¢U§2)4;<’ \;gh}41,3hvéc*/{;<L}»H,Aé\):JJ}»«\UHLMVH

vq sl /"(’“’ODJ"UL’
Artinya :

" Hal orang-—orang yang beriman, janganlah ka-
mu saling memakan hartamu dengan jalan yang ba-
til, kecualli dengen jalan perniagaan yang berlaku
dengan suka sama suka diantara kamu ", Q.S. 4 An
nica' 29 ., ( Departemen Agama, 1979, 122 ).
Pada“hadits yang diriwayatkan oleh At Tirmidzi,da

rli Aisah r.a. bahwa Rasulullah pernah bersabda

9
L s el r P L G N e
Artinya ; " Galilah rizqi dari celah-celah perut bu-

mi " ( Sayyid Sabiq, XII, Terjomahan H. Kemaludin

A, Marzuki, 1988, 147 ).

Sehubungan dengan ketentuan syat dan hadits di-
atas mska kerja sama dengan melakukan transaksi bagi
hasil tanah sistim Nyeromo yang ternyata sering dila-
kuken oleh masyarakat Widodaren kabupaten Ngawi, secsa
ra umum adalah merwpakan sébagian dari bentuk perjan
Jian yang terdapat ketentuannya dalam syari'at Is-
lam,

Pada awsl sejarah perkembangen pembentukan hukum
Islam, ternyata terdapat kecenderungan untuk menga-
tur kerja sama bagi hesil tsnsh dalam bidang pertani
an. Sehingga Nabi saw. sendiri pernsh mengizinken um
mat Lslam untuk melakukan transaksi ters ebut, seba=-
gal mana dibentangkan hadits dibawah ini

L
°

u5119 AN, A vsaded M pam Yo, ).
ko POl okt s o (R0 (el 5 o o) o
(oo, ) ) ida Ao ety e S\ lge) -
Artinya :
" Sesungguhnya Rasulullah bukan mengharan kan



bertani bagi hesil, tetapi beliau memerintahkan a-
gar sesama manusia saling tolong menolong, dengan
sabda beliau : Siapa yang memiliki tanah, hendak-
nya ia menansminya atau la merikan ( penggarapan )
kepada saudaranya, Jika ia enggan, maka ia sendiri
harus menggarep tanahnya ", HR. Buhari. ( NMuhammad

Fued Abdul Bagi, II, Terjemghan, H, Salim Bahralsy

1982. 558 ). - ’

Hadits tersebut tidak memberi penjelassn mengenai
ketentusn yang harus dipenuhi dalam pelaksanaan per
janjian bagi hasil tenal secara mendetel . Padahal pe-
laksanaan trensaksi aken menimbulkan hubungan time
bal bekik baik yang berupa hak atoupun kewejiben dari
masing- masing pihak,

Begitu pula bahwa dalam pelaksansen perjanjien da
gi hasil tanah sistim Nyeromo terdapat persyaratan be
rupa hak maupun kewajiban yang berdasarken atas kese
pakatan dari kedua pihak. Untuk itu apakeh pelaksana-
an trensaksi kerja sama tersebut sesual dengan prin-
sib prinsid syari'at Islam ataukah menyimpang, meka pe
aulis akan mengungkapkan lebih jauh tentang pelaksana
an transaksi dalam bagi hagil tanah yang sesuai dalam
ketentuan syaritat Islam.

Pada prinsipnya semua akad bermu'amalah dalam sya-
ri'at Llslam haruslah dapat melealisir tujuan tujuan
syari'at Islam dalam ibadah dan akhlag. ( Dr. Ahmad Mu
hemmad Al Assal, Dr. Fathi Ahmad Abdul Karim, Terjemah
an Drs., Abu Ahmadi, 1980, 191 ).

Adapun tujuan utoma dalam syari'at Islam tidak la
in honyalah untuk mewujudkan kemaslahatan ummat manu-
sia itu sendiri. Sedangkaen dalam dunia usaha yskni me
rupakan segale sarana yang dapat mempermudah serta ti
dek akan menimbulkan, bahaya kemeleratan dipihak lawan,
Dalam kaidah usul Figh disebutkang\Wededegainledt s,
Artinya : "Menolak bahaya didahuluken Gori pada mena
rik keuntungan ". ( Abdul Wehab Khellaf,Terjehmshan DR,
H. Moch. Tolkheh Mansoer SH. 1985, 151 ).

Jike ditinjau deri segi prinsip tersebut diatas ma



ka pelaksanaan pevjanjian kerja samm bagl hasil tansh
dengen sistim Nyeromo seakan - skan tidak menyalshi i-
sl dari psia prinsib tersebut distas, Sementara penu-
lie sependapat dengen pendapat salah seorang penulis
ehli ckonomi Islam bahwa bagi hasil &ianggap sah de-
ngan membandingken bagi keuntungen, den ia memberikan
alasan bohwa tidak semua pemilik mampu menggayrap mem
pu bekerja sendiri secara langsung tanpa mengadakanya
kerje sama. ( DR. Muhammad Hejatulleh Siddiqi, Terjee
rghan AM. Ssefuddin, 1986, 37 ).

Ha3il keuntungan dalam transaksi perjanjian bagl

hasil tansh sistim Nyeromo, menurut ketentusn aksd
sebelumya secara separo - separo. bagi masing masing
pihak dengan jenis yang sama pula. Sedangken mengenai
untung ataupun kerugian merupakan resiko dari kedua
belah pihksak,
Namiin demilklan pelakssnaan perjanjisn bagi hasil ta-
nah sistim Hyeromo bukan berarti sejalen dengan sis
tim Xkerja sema dslem bentuk mudlarabah yang telah di
maklumi oleh juwmhur Ulema', sebab dalam transeksi sis
tim nyeromo terdapat persyaratan yang Pidak  sesuai
dengan pelaksanaan sistin Mudlarabsh.

Disamping itu perlu ditinjou dori segl lain, kare
na bagl hasil tanah sistim Nyeromo merupakan suatu
transaksi kerja ssma yang belum ade dimese Nebi saw.se
masa masih dslam pembinaan hultum Islam, walaupun beli
au pernah memperbolehkan ummat Islam untuk  melakukan
bagl hasil tansh dibideng pertenien. Sedangskan monu-
rut persyaratan mengenal bagi hasil yang tersekut 4l
dalam kitab Al Mu'smaletul Maliysh Wal Adsbiyah menye-
bukkan behwa perjanjian bagi hesil taneh itu tidak
gah jika sisyasratkan adanya tambahan kepads salah satu
pihek deri bagian hasil yang telah disepakati.. ( Ali
Fikri, II, 1938, 146 ),

Akad skad dslem Islam dibungun puls atws daser me
wujudkan atas dasur keasdilen dan menjauhken dari ype-



51

nganiayesan. Namun demikian keadilan dan penganiayaan
tidak akan mudah tampak dengan jelas begitu saja tanl
pa digall dengan akal yang sehat, karena keadilen a-
taupun penganiayaan _kadang kadang bersifat samar sa
mar yang tidak dapat diketahui oleh gsetiap orang.

Diantara sekian banyaknye mu'amalsh yong dila-
rang oleh syari'at Islam adalah mu'zmalah yong mengan
dung unsur ribawi, sSebagai mana ditegssken dalam Al-
Qur'an sebagi berikut ;

TlsE0ls dhse i alna s e MY gl (i o s -
| WL et e O AaD Slati,

"Hal orang-orang yeng beriman, janganleh kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertaqwa
lah kamu kepgda Allsh Supaya kamu mendapat keber
udtungant,  Q.5.3 : 130. ( Departemen Agama, 19-
72, 97. ).

Delam pelaksanaan perjanjian begi hasil tanah me
rupcken suetu perbuatan yang teleh dikenal serta di-
maklumi dilingkungen masyerakat setempat sejek dahu
lu scmpai seketang ini, schingge dapat dikatagorikan
sebagai perilaku adat istiadet, yang mens hal ini mem
punyai pengaruh yang sama kuatnya dengan kepentingan-
kepentingan secara umum. di masyerakst,

Hali ini sesuai dengan pengertian urf yeng di
ungkapkan oleh para ahli usul Figh sebagai berikut ;
Urf adalah suatu perbuatan yang dikenel oleh masyara
kat remai dimena mereka bisa melakukan baik perkata-
en meupun perbuaten, ( Abdul Wshab Khallaf, 1972 8,2~
65 ). Maka Urf adelalah merupakan faktor yang senan
tiase berpengaruh terhadap berlakunya ketentuan hukum
Islam . : '

lMenurut pendapat Ulema' bahwa edat adelah Syariah
muhkamah, dan berdasarken syara', Urf itu mempunyai
ittibar. ( Abdul Wahabd Khallaf, 1972 a. 133 ). Oleh
karena itu bagi orang yang puilya pemahaman luass ter-
hadap syari'eh Islam, akan terlihat vagal mana pera-

Artinysa
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nan urf dalam ketentuan hukum *silam,

Kenurut Allamsh Ihﬂu,Abidin; bahws apa saja yang
bisa dimengerti berdasarken Urf ai ayaratkan'menurut
syarat, dan yang ditetapkan berdassrkan urf geperti a
kan ketetapan nash. ( Abdul Wahab Khellaf, 1972 a, 1=
34 ). Sedangkan menurui Syekh Ibrahim juge memberi -
kan fatwa bshwa UPF yang dianggép syari'et Islam 4a
lsh yeng mempunyal fungsl taksis hukum terdapat mak
na am, Urfl depat membatalkan hal yang wajid dam mem
bolenkan hal yeng haram, ( Abdul Wshab nallaf, 1984
b, 209 ). ’

Adapun yang menjadi standart Urf ia3}alh pendapat -
Lya Rasululleh saw. ketilka melihot kebiasaan orang Me
ainah melakuksan jual beli calam dan faraya, karena-
nye kedus ektifitas merupakan kebutuhan pokok bagi pa
ra pedageng, maka Rasul menglhususkan uatuk dirporbo-
lebkan bagl wmmat delem melakukan, walasupun jika di
pendeng dari knca mata Islam sangatleh wmenyimpang, (
Abdul VWehabd fhallaf, 19¢4 b, 210 Y

Lendnsar dengan ketentuen distas maks belaksanaan
perjonjien bsgi hegil tonah cistim Nyeromo nadalan me
rupakan suatu hukum rukssh dalam Syaritat Islam, kare
na hel ini mempunyail dempak positif bahwa transak si
tersebut merupakan kebutuhsn pokok bagi meayerakat ge
tempat dalam memenuhi kebutuhen sehari hari, scbogai
mana lkoidoh sevagal berikut

. Ber\Aol s, 5 e, Lk dide ),
Axrtinya : Membolshkan yang telah dilareng knrens ada

nyea dlarurat_atau kebutuhan . ( Abdul Wahad Khal-
laf, 1972 a, 198 ).

B, Pémberian Sromo menurut hulkum islam.

Dalam kenyatnan transakéi bagi hegil trnah dénggn
sistim Hyeromo terdapat suatu persaratan sebagai pe
ngakuan dari pihek penggarap behwa tsnah yong ada hue



bungannya dengan trensaksi bagi hasil tanah yang beru
pa pembayaran secara tunai kepada pemilik tanah baik
berupa benda ataupun harta sesual dengan isi perjanji-
an sebelunnya. Oleh kerena itu transaksi tersebut men-
tidek sesuai dengon sistim bagi hagll tanah yang te
lah dimskluwnl oleh kelangen wmmat islam, terutema  me-
ngensi pemberisn uang/ benda apapuh yang disebut de-
ngan Sroma,

Didalam Syari'aj Islam memang tidak disebutkan &
kan axiifitas mu'amalah secara mendeteil vong diperbo-~
lebhkon delam Syari'at islam, aken tetapi Islam  hapya
menetapkan secara garié besarnya saja (secara kxulli -
yah ). Adapun macam dan bentuk mu'amolah yang dilarang
dalam Islam antara lain terkaiinya unsur-unsur riba-
wi, sebagal mana disebutkan delam Al-Qur'an scbhegai ma
ne Dberikut ini

. W\ﬁw,»w\\)&)\wby\y\&&)\\w\( .
. 3 SRR | » Q.S_A.A)/.S.-La_,\d_x\\'

" ol 6rong - orang yan; berimen, Jengenleh ka |
iru mennkan riba dengen herlipet gands  dan bertaq
walah ksmu kepada Allah supaya kemu mendapat keber
ggtug%an)". GS. 3 : 130. ( Departemen Agamsa,RI, 19

~9 .

Delem ayat lain disebutkean

‘ . - M e D .
. "y L )y » \~1J“¢1~k97v@4aéﬁbgﬁix\;glidLg;-
Artinya

Artinya

" den disebabken mereka memnkan ribe, pada hal
sesungguhmys mereks telah dilarang dari pedenya,ka
rena mereka memskan harta orsng denpgon yang batil,
Q 5S¢ 4 Anmiga' 161. ( Departemen Agema RI, 1979,

150 ).

Schubungsn derzan ketentuan ecyat-ayut riba yeng se
bagian tersebut distas maka jelasleh bainwe vang diha-
ramken adalan ribs yong Lerlinat goanda ( ad'efam mu-
dla'afsh ) yang disebut oleh kalangen ulans' yoitu ri-
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ba An liasyi'sh. Dan Ulama' telah Ijma' tentang keha-~
ranannya riba Kasyi'ah yang bentuk dan gifatnya seper
ti dizaman jchiliyah,

Menurut Imemn Ahmad, keharamsnuya itu tidak perlu di-
ragukaen lagi, karena al-Qur'an dengan jelas mengharam
kannya. ( DR, H. Hamyah Ya'kub, 1984, 177 ).

Scdengkan yang menjadi iktilef ulama' ialsh me -
ngemai riba yeng sedikit, yang tidak sampai berlipaat
ganda, =ztau riva yang dilakukan kareaa situasi ekono-
mi dipendang darurat untuli mélakukannya,

Pemberian Sromo dalam transeksi bagi hasil t angh
adaleh tidak mencapsi riba yang dikatagarikan  riba
An Nesoyi'sh yeng telah di sebutkan delam Al Qur'sn ke
heremannya, karena pemberian sromo tersebut hanya se
Cilkit sekali bila dibandingkan dengan. penghasilan da-
ri pade hasil tanal yang diperolehnya, Atau dengnn a
danye wang / barang / benda yong menjadi sarat terse
out merupekan beban yeng ringen saja nilainya,

Sedangkan Islom mengharamkon riba keorena ia meme
berikan kesempatan kepada orang untuk mendapatkan ke
untungen yeng tidak menanggung rugi.( DR. Fuad Mohd.
Fahruddin, 1983, 88 ). Islam menentsng kepada setiap
manusia yang kaye usng -dsn benda tetapi tidak mau
bekerja, tetapi is selalu mendapatkan hesil deri bu-
nga horta yang berlipat ganda.

Fienurut Prof. Dr. Ilamka, bahwa hazam riba sada —
lah : Riba An Nasyiteh, adapun Riba Fedlal dipandang
harem sebagai saduz dzara'i artinya penutup pintu
behays yeng besar. ( Prof, Dr. Hamka, I1I, hal 76 ).

Mendasar dengan ketentuan tersebnt distas maka
pemberlan sromo dalem peleksanaen transaksi bagi ha-
s1l tanah adalah merupakan riba fadlel yang keharam-
annyea karena penyebab/ pembawa riba an llasyi'ah, se
bagal mana bunyl hadits dibawsh ini

L I Il s e ML E ey aibca S
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Artinya
" Emas dengan emas, persk dengan perak, gan-
dum dengan gendum dan garam dengan garam sama-
gama dari tangan ke tangan. Siapa yang menembah-
kan atau minta ditembahkan sungguh ia telah ber
buat riha . Pengambil dan pemberi sama"., ( Muham
mad Fuad Abdul Boqi, II, Terjemehan, H. Salim al
Behreisy, 1982,.573 ).. .

Imbangan bagian hasil menurut hukum Islam,

Ketentuan imbangan dari pembagian hasil dalam Pe
laksanasn kerja sama bagi hasil tansh sistim Nyero
mo, ditemtukan pada saat akad perjanjian berlangsung
yoiiu dengan perbandingan catu dibeanding satu ( sepa
ro - separo ); bagl noesing-masing pihek. Dengan demi
kian meka masing-masing pihok akan mendapatian satu
bagian dari sepnro hasil yang telah diperoleh dalam
kerje sama bagl hasil tenah tersebut, Hasil yang di-
bagi antara kedua belah pihak merupakan hoesil bersih
dnlam erti hasgil terscbut telah dipotong dengan bi-
aya panen sebanyek 10 % daeri hasil seluruhnya.

Didalam Syaritat Islam tidak menentukan nenge-
nai besar kecilnya iﬁbangan pembagian hasil, maka
hal ini merupakén keluasan bagi mereka yang melaku-—
ken transeksi bagi hasil tanah. Hanya saja dalem ber
mu'amalah, Islam berprinsib pada keadilan serta ke

suclan,sebagai mana di tegaskan dalem Al Qur'an seba
gal berikut :

A Bl Jlo IS o ey,
R N g U W ER ) PO\ Y N L B
Artinya :
" Dan janganlan sebagian kamu memakan harta
sebaglan yang 1 in dientara kamu dengan jalan ba
til dan ( janganlah ) kamnu membawa urusan )
haxrts itu kepada hakim, supaya kamu mendapat kan

makanan sebagian dari pada harts bends orang la-
in denganjalan ( berbuat ) dosa, pada hal  kamu



mengetahui ". Q.S. 2 Al Baqarsh : 183. ( Depar-

temen Agama RI. 1979, 46 ).

Pada bab diastas tekah disebutkam bahwa pemba-
gian hasil tanah untuk digarap kepada orung yangg
akan menanaminyec dengen cataten bahwa in aken men
dapatkan bagien hasil sepertiga atau seperlina. Ar
tinya Dbegion itu tidak ditentuken.

Jika bagisnnya itu ditentukan dolam jumleh ter
tentu dari hrsil tonsh atau ditentuken herdasarkan

hesil luas tertentu yong hasilmyae menjadi miliknya
sedangkan sisanya untuk penggarep atau daipotong se
cultupnya,. Moka delam kendean seperti ini disngg ap
fesid karenn mengondung fharar dan dapat membawn ne-
tay perselisihan,'sebsgai mana hadits dibawah ini

deot oo My otos q_(tj\g\),ﬁug- Oogaeils
o L\ o)) Sladsy: 15 sakhle Liliia o,
Artinya :

"Apakoh yeng kelien perbunt dengon tanah ta
nah kalian ? lereka menjawab : Kemi sewakan de
ngon seperempat ( hagsilaya ), dengen beberapa (
tokaran ) kurma den kendum, Rasululleh bergabda
: Jangan kalian leokukan ", ¥ R. Buhari. ( Muham

med  Fuad Abdul Bagi, II, Terjsmahan 1. Salime
Bahresy, 1982, 560 ),

Oleh karena dalam pelakssnsan pembagien hasil
dalam trensakei kerja sama bagi hasil teonal sise-tim
Nycromo tidok terikat persaratan apapun, wmcka  hal
ini meaunjukan kebolehannya dalam hukum Iclsm,



